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ABSTRACT 

 

 

This study was aimed to improve the students critical thinking ability of the biology student in X-4 SMA Negeri Kebakkramat academic 

year 2014/2015. This research was a class action research which consists of three cycles. Each cycle contains planning, implementing, 

observing and reflecting. The subject of this research was the student in X-4 SMA Negeri Kebakkramatand the amount was 36. The data 

collecting techniques of this research are test critical thinking ability, observation, interview and documentation. The data validation of 

this research was triangulation method. The data were analyzed by qualitative description techniques. The result shows that student 

critical thinking ability is increased in Pre-cycle, Cycle I, Cycle II, and Cycle III. Interpretation aspect increase from 42,36% to 95,14%; 

inference aspect increase from 56,94% to 83,33%; evaluation aspect increase from 58,33% to 95,14%; explanation aspect increase from 

49,31% to 95,14%; analyze aspect increase from 59,72% to 88,89%; self-regulation aspect increase from 46,53% to 95,75%. This 

research’s conclution is the implementation of Problem Based Learning can improve critical thinking ability of the student in X-4 SMA 

Negeri Kebakkramat academic year 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Biologi sebagai ilmu sains 

memiliki 3 aspek yaitu: minds on, hearts on, dan hands 

on. Aspek hands on berhubungan dengan kerja ilmiah 

yang dikembangkan melalui pengetahuan minds on 

dengan cara hearts on, yaitu kemampuan membangun 

konsep pengetahuan melalui pengalaman langsung 

dengan sikap ilmiah (Rusmiyati & Yulianto, 2009). 

Sikap ilmiah pada anak muncul karena adanya 

kecerdasan yang dimiliki. Kecerdasan siswa salah 

satunya yaitu kecerdasan memproses yang mengarahkan 

pada perubahan tingkah laku melalui kemampuan 

berpikir. Kemampuan berpikir yang perlu dikembangkan 

menurut Ennis (1993) yaitu  berpikir kritis. Berpikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

untuk membantu siswa dalam membuat keputusan, 

menganalisis asumsi-asumsi, dan memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah yang melibatkan berpikir kritis 

dalam pembelajaran Biologi dapat teratasi dengan baik 

melalui pengalaman langsung sehingga siswa dituntut 

untuk mengkonstruksi pikirannya sendiri. 

Observasi dilakukan di kelas X-4 SMA Negeri 

Kebakkramat Karanganyar pada semester genap tahun 

pelajaran 2014/2015. Observasi dilakukan selama 2x45 

menit pada materi animalia dan secara umum 

menunjukkan bahwa guru menjelaskan materi dengan 

metode ceramah (teacher center) dan siswa cenderung 

diam. Siswa yang diam mengakibatkan kurang mampu 

berpikir ketika dihadapkan dengan soal berbasis 

masalah, menganalisis peristiwa, dan memaknai 

kejadian, serta membuat keputusan sehingga dapat 

diduga bahwa kemampuan berpikir kritis siswa rendah. 

Hasil observasi pembelajaran biologi yang 

dilakukan di kelas X-4 SMA Negeri Kebakkramat 

semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 terhadap soal 

kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan 

kemampuan siswa dalam menginterpretasi 42,36%; 

menyimpulkan 56,94%; mengevaluasi 58,33%; 

menjelaskan 49,30%; menganalisis 59,72%; dan 

pengaturan diri 46,52%. Persentase nilai dari observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

rendah.  

Hasil wawancara terhadap guru dan siswa 

menunjukkan bahwa bahwa siswa kelas X-4 masih sulit 
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memahami soal tingkat tinggi karena guru kurang 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif, salah 

satunya dengan cara diskusi. Diskusi kelompok yang 

dilakukan selama proses pembelajaran mampu 

membangkitkan kerjasama antar siswa. Kerjasama di 

dalam kelompok yang baik dapat membantu seseorang 

memisahkan antara fakta dan opini, serta menarik 

kesimpulan suatu masalah dengan akurat. Masalah yang 

nyata terjadi karena adanya perubahan cara hidup orang 

yang perlu dipikirkan secara kritis sehingga di dalam 

pembelajaran perlu peningkatan ketrampilan berpikir 

kritis siswa. (Anne, 2010).  

Model pembelajaran yang berpotensi untuk 

mengatasi rendahnya berpikir kritis siswa kelas X-4 

salah satunya yaitu Problem Based Learning (PBL). 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang 

memotivasi siswa untuk belajar dengan cara 

memecahkan masalah dan mengembangkan kemampuan 

siswa berpikir kritis siswa  (Masek, 2011). Langkah-

langkah model PBL menurut Tan (2003) memiliki lima 

tahap yaitu menemukan masalah, menganalisis masalah 

dan menyelidiki isu, menemukan solusi, 

mempresentasikan hasil penemuan, mengevaluasi dan 

mengkonfirmasi. 

Fase-fase kegiatan model Problem Based 

Learning dapat mengakomodasi kemampuan berpikir 

kritis siswa yaitu: kegiatan penemuan masalah 

merupakan fase untuk menyusun masalah yang ada 

dalam kehidupan nyata. Masalah yang nyata dapat 

membantu siswa membangun proses berpikir dalam 

mengolah fakta dengan pemikiran tingkat tinggi 

sehingga mampu mengakomodasi kemampuan berpikir 

kritis (Chin, 2005); menganalisis masalah merupakan 

kegiatan mempelajari kejadian-kejadian yang ditemukan 

dan mempelajari suatu permasalahan yang dapat 

mengembangkan berpikir kritis siswa (Tan, 2003); 

penyelidikan masalah merupakan tahapan yang 

memfasilitasi siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

mencari konsep-konsep melalui mentalnya sendiri dan 

bantuan buku, jurnal, dan sumber lainnya. Apabila 

interaksi di dalam kelompok baik, siswa mampu 

mengembangkan cara berpikir, memecahkan masalah 

dengan mengajukan pendapat dan sanggahan sehingga 

mengakomodasi siswa berpikir kritis; menyajikan hasil 

pemecahan masalah merupakan langkah 

mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok untuk 

mengklarifikasi pendapat dari siswa yang merupakan 

kegiatan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui tanya jawab; mengevaluasi 

merupakan kegiatan akhir untuk menarik kesimpulan 

dari hasil diskusi setiap kelompok secara general oleh 

bantuan guru dan mengulas pokok materi yang dapat 

mengakomodasi berpikir kritis siswa (Fascione, 2011). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model 

Problem Based Learning di kelas X-4 SMA NEGERI 

Kebakkramat Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Prosedur yang digunakan pada penelitian 

mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc Taggart berupa model spiral (Denzin, 2005). Model 

spiral merupakan model yang berbentuk spiral dan 

terdapat tahap kegiatan dalam satu siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Penerapan model Problem Based Learning 

dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, 

siklus III. Pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan hasil 

analisis observasi prasiklus, siklus II dilaksanakan 

berdasrkan hasil analisis refleksi siklus I, dan siklus III 

dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus II. 

Sehingga penerapan model Problem Based Learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil analisis aspek kemampuan berpikir kritis 

disajikan melalui perbandingan persentase capaian rata-

rata setiap aspek kemampuan berpikir kritis siswa dari 

prasiklus hingga siklus III pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. kemampuan berpikir kritis siswa dari 

prasiklus hingga siklus III  

Keterangan: 

1=menginterpretasi; 2=menyimpulkan;  

3=mengevaluasi; 

4=menjelaskan; 

5=menganalisis; 

6=pengaturan diri 

 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pada setiap aspek berpikir kritis dari 

prasiklus hingga siklus III. Apabila dirata-rata, aspek 

menginterpretasi memiliki persentase rata-rata tertinggi 
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yaitu 75%, kedua aspek pengaturan diri memiliki 

persentase rata-rata yaitu 74,59%, ketiga aspek 

menyimpulkan memiliki persentase rata-rata yaitu 

73,78%, keempat aspek mengevaluasi memiliki 

persentase rata-rata yaitu  73,27%, kelima aspek 

menjelaskan memiliki persentase rata-rata yaitu 69,19%, 

dan keenam aspek menganalisis memiliki persentase 

rata-rata yaitu 67,54%. Pada prasiklus hingga siklus III 

setiap aspek kemampuan berpikir kritis meningkat 

hingga mencapai target.  

 

Tabel 1. Perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa 

setiap aspek  

Indikator  Capaian (%) 

 Pra 

Siklus 

Siklus  

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III  

Interpretasi 42,36 78,47 84,03 95,14 

Kesimpulan 56,94 75,69 79,17 83,33 

Evaluasi 58,33 59,03 80,56 95,14 

Penjelasan 49,31 56,94 75 95,14 

Analisis 59,72 60,42 61,11 88,89 

Pengaturan 

diri 46,53 68,06 90,03 93,75 

 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan  

kemampuan berpikir kritis siswa. Aspek 

menginterpretasi mengalami peningkatan setiap siklus. 

Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 36,11%, siklus I ke 

siklus II meningkat 5,56%, siklus II ke siklus III 

meningkat 11,11%. Aspek menginterpretasi sudah 

mencapai target dari prasiklus ke siklus I. Aspek 

menginterpretasi terlatihkan pada tahap menemukan dan 

menganalisis masalah. Pada tahap menemukan masalah, 

siswa langsung ke lapangan untuk menyelidiki kejadian 

sehingga masalah yang ditemukan kontekstual. Siswa 

dituntut untuk mengartikan maksud dan arti dari masalah 

yang ditemukan sehingga mengakomodasi kemampuan 

berpikir kritis siswa pada aspek menginterpretasi. 

Aspek menyimpulkan mengalami peningkatan 

setiap siklus. Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 

18,75%, siklus I ke siklus II meningkat 3,48%, siklus II 

ke siklus III meningkat 4,16%. Aspek menyimpulkan 

sudah mencapai target dari siklus I ke siklus II. Aspek 

menyimpulkan terlatihkan pada tahap kegiatan 

menganalisis masalah karena pada saat siswa 

menganalisis suatu masalah perlu adanya suatu 

keputusan masalah yang diambil sehingga 

mengakomodasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

aspek menyimpulkan. 

Aspek mengevaluasi mengalami peningkatan 

setiap siklus. Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 

0,7%, siklus I ke siklus II meningkat 21,53%, siklus II 

ke siklus III meningkat 14,58%. Aspek menyimpulkan 

sudah mencapai target dari siklus I ke siklus II. Aspek 

mengevaluasi  terlatihkan pada tahap menyelidiki isu 

karena pada saat siswa menyelidiki isu, siswa dituntut 

mampu dalam menilai keakuratan situasi dari hubungan 

aktual sehingga sehingga mengakomodasi kemampuan 

berpikir kritis siswa pada aspek mengevaluasi. 

Aspek menjelaskan mengalami peningkatan 

setiap siklus. Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 

7,63%, siklus I ke siklus II meningkat 18,06%, siklus II 

ke siklus III meningkat 20,14%. Aspek menyimpulkan 

sudah mencapai target dari siklus I ke siklus II. Aspek 

menjelaskan terlatihkan pada tahap kegiatan menyajikan 

hasil penyelidikan karena pada saat siswa menyajikan 

hasil penyelidikan dengan cara mengkomunikasikan 

sehingga siswa dituntut mampu memutuskan informasi 

yang relevan sehingga mengakomodasi kemampuan 

berpikir kritis siswa pada aspek menjelaskan. 

Aspek menganalisis mengalami peningkatan 

setiap siklus. Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 

0,7%, siklus I ke siklus II meningkat 0,69%, siklus II ke 

siklus III meningkat 27,78%. Aspek menyimpulkan 

mencapai target dari siklus II ke siklus III. Aspek 

menganalisis terlatihkan pada tahap kegiatan 

menganalisis masalah karena pada saat siswa 

menganalisis suatu masalah siswa dituntut untuk 

mengidentifikasi maksud yang benar sehingga 

mengakomodasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

aspek menganalisis. 

Aspek pengaturan diri mengalami peningkatan 

setiap siklus. Pada prasiklus  ke siklus I meningkat 

0,7%, siklus I ke siklus II meningkat 0,69%, siklus II ke 

siklus III meningkat 27,78%. Aspek menyimpulkan 

mencapai target dari siklus II ke siklus III. Aspek 

pengaturan diri terlatihkan pada tahap kegiatan 

menyelidiki isu karena pada saat siswa menyelidiki isu, 

siswa dituntut mampu memonitor kinerja pengetahuan 

dalam penyelidikan sehingga mengakomodasi 

kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek pengaturan 

diri. 

Aspek kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan selama diterapkan model 

Problem Based Learning (PBL) karena pada setiap tahap 

model PBL terdapat kegiatan siswa yang dapat 

meningkatkan aspek kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kegiatan siswa tampak pada aspek sikap dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui lembar 

observasi. Aspek sikap mempunyai tiga indikator yaitu 

teliti, proaktif, dan ingin tahu. Aspek keterampilan 

mempunyai dua indikator yaitu mengumpulkan data 

pengamatan dan mengkomunikasikan hasil pengamatan. 

a. Aspek Sikap 

 Aspek sikap terdiri dari teliti, proaktif, dan ingin 

tahu. 

1) Teliti 

Pada proses pembelajaran digunakan aspek 

teliti yang terdiri dari empat deskriptor yaitu mengamati 

objek yang terkait dengan fakta, mengidentifikasi 

perbedaan antar objek secara mendetail, mengamati 
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objek permasalahan berulang-ulang, dan menyebutkan 

permasalahan lebih dari satu. Keempat deskriptor 

mendukung kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek 

menginterpretasi dan menganalisis tepatnya pada 

kegiatan menemukan dan menganalisis masalah. 

Kegiatan menemukan masalah di lapangan 

pada materi ekosistem, siswa dituntut untuk mengamati 

objek terkait dengan fakta secara berulang-ulang. 

Apabila siswa mengamati secara berulang-ulang berarti 

menandakan bahwa siswa teliti dan mendorong 

kemampuan siswa dalam menginterpretasi. 

Kegiatan menganalisis masalah, siswa 

dituntut untuk menganalisis masalah yang ditemukan 

sehingga siswa dapat menyebutkan permasalahan yang 

akan diselesaikan lebih dari satu.  

2) Proaktif 

Pada proses pembelajaran digunakan aspek 

proaktif yang terdiri dari empat deskriptor yaitu 

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi untuk mencari 

solusi, mengusulkan cara kerja untuk penyelidikan, 

merespon dan menghargai orang lain saat melakukan 

presentasi, dan mengajukan hipotesis dalam 

menganalisis permasalahan. Keempat deskriptor dari 

proaktif mendukung kemampuan berpikir kritis siswa 

pada aspek mengevaluasi dan pengaturan diri tepatnya 

pada kegiatan menyelidiki isu dan mempresentasikan 

hasil penyelidikan.  

Kegiatan menyelidiki isu kejadian, siswa 

dituntut untuk berpartisipasi pada diskusi untuk 

menyelidiki isu dan mencari solusi permasalahan. 

Apabila siswa berpartisipasi pada kegiatan diskusi 

menandakan bahwa siswa proaktif dan mendorong 

kemampuan pengaturan diri siswa dengan cara 

memonitor kinerja pengetahuan pada diri sendiri dan 

elemen-elemen yang mendorong aktivitas, serta 

mengevaluasi dengan cara menilai kekuatan suatu 

hubungan, mengusulkan cara kerja untuk menyelidiki 

kejadian, dan mengajukan hipotesis dalam menganalisis 

permasalahan. 

Kegiatan mempresentasikan hasil diskusi, 

siswa dituntut untuk merespon dan menghargai orang 

lain saat melakukan presentasi yang dapat mendorong 

aspek mengevaluasi siswa. Respon dan tanggapan siswa 

lain untuk memberi saran atau mengkritik hasil diskusi 

kelompok lain melatihkan siswa pada aspek 

mengevaluasi sehingga kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat. 

3) Ingin Tahu 

Pada proses pembelajaran digunakan aspek 

ingin tahu yang terdiri dari empat deskriptor yaitu 

mengajukan pertanyaan tentang rumusan masalah, 

bertanya kepada teman sekelompok saat melakukan 

diskusi, bertanya kepada guru saat melakukan diskusi 

terhadap penyelidikan masalah apabila ada yang kurang 

jelas, dan menggunakan sumber informasi untuk 

mencari solusi permasalahan. Keempat deskriptor dari 

ingin tahu mendukung kemampuan berpikir kritis siswa 

pada aspek menjelaskan, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan tepatnya pada kegiatan menyelidiki isu 

dan menganalisis masalah.  

Kegiatan menyelidiki isu kejadian dan 

menganalisis masalah, siswa dapat bertanya kepada 

teman atau guru dan menggunakan sumber informasi 

untuk mencari solusi permasalahan yang menandakan 

bahwa rasa ingin tahu siswa tinggi. Rasa ingin tahu 

siswa yang tinggi mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada aspek menjelaskan, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan. 

b. Aspek Keterampilan 

  Aspek keterampilan terdiri dari 

mengumpulkan data pengamatan dan 

mengkomunikasikan hasil pengamatan. 

1)  Mengumpulkan data pengamatan 

Pada proses pembelajaran digunakan aspek 

mengumpulkan data pengamatan yang terdiri dari empat 

deskriptor yaitu mengajukan hasil analisis sesuai dengan 

rumusan masalah, melihat objek di lokasi penyelidikan, 

hasil penyelidikan sesuai dengan pengamatan, dan hasil 

penyelidikan sesuai dengan hal yang relevan. Keempat 

deskriptor mendukung kemampuan berpikir kritis siswa 

pada aspek menginterpretasi, menganalisis, 

menyimpulkan, dan mengevaluasi tepatnya pada 

kegiatan menemukan masalah, menganalisis masalah, 

dan menyelidiki isu. 

Kegiatan menemukan masalah di lapangan 

pada materi ekosistem, siswa dituntut untuk mengamati 

objek di lapangan secara langsung. Apabila siswa 

mengamati secara langsung berarti menandakan bahwa 

siswa mempunyai keterampilan dalam mengumpulkan 

data pengamatan sehingga mendorong kemampuan 

siswa dalam menginterpretasi. 

Kegiatan menganalisis masalah dan 

menyelidiki isu, siswa dituntut untuk mengajukan hasil 

analisis sesuai rumusan masalah, hasil penyelidikan 

sesuai dengan pengamatan dan hasil yang relevan yang 

dapat mendorong kemampuan siswa dalam 

menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi karena 

siswa harus memaknai maksud kejadian pada masalah 

kemudian mengevaluasi dengan penelitian yang relevan 

atau tidak, dan meyimpulkan terhadap data yang 

diambil. 

2) Mengkomunikasikan Hasil Pengamatan 

Pada proses pembelajaran digunakan aspek 

mengkomunikasikan hasil  pengamatan yang terdiri dari 

empat deskriptor yaitu mempresentasikan hasil 

penyelidikan dengan suara yang jelas, 

mempresentasikan hasil penyelidikan dengan runtut, 

menanggapi presentasi yang dilakukan kelompok lain 

dalam bentuk pertanyaan tentang hasil penyelidikan, dan 

menanggapai presentasi yang dilakukan kelompok lain 

dalam bentuk saran. Keempat deskriptor mendukung 

kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek 
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menjelaskan dan pengaturan diri tepatnya pada kegiatan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Hasil tes essay pengetahuan kemampuan 

berpikir kritis siswa mencapai ketuntasan karena 

didukung oleh sikap dan keterampilan siswa. Sikap dan 

keterampilan merupakan penampilan siswa yang tampak 

dan dapat diamati selama  proses belajar. Hal tersebut 

didukung oleh pendapat Handayani dan Sapir (2009) 

yang menyatakan bahwa kemampuan pengetahuan siswa 

berkembang karena didukung oleh kemampuan sikap 

dan keterampilan. Sikap dan keterampilan siswa terlihat 

saat proses belajar mengajar berlangsung. Melalui 

kegiatan diskusi, siswa dapat bekerjasama satu sama lain 

untuk memperoleh kesimpulan pemecahan 

permasalahan. Hal ini diperkuat oleh pendapat  Fasione 

(2011) bahwa diskusi yang baik didukung dengan 

adanya kerjasama antar anggota yang menunjukkan 

adanya interaksi yang baik pula didalam kelompok. 

Kerjasama yang baik mampu mengembangkan cara 

berpikir siswa melalui pemecahan masalah dan  

mengajukan pendapat serta sanggahan sehingga mampu 

mengakomodasi siswa berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil analisis, penerapan model 

PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa X-4 SMA Negeri Kebakkramat. Kemampuan 

berpikir kritis juga didukung dari hasil belajar sikap dan 

keterampilan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan penelitian adalah penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-4 SMA Negeri 

Kebakkramat Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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